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RINGKASAN 

 

 

Muhammad Taufik Hidayat. Usulan Mitigasi Risiko Rantai Pasok Produk 

Kain Menggunakan Metode House Of Risk (HOR). Dibimbing Oleh MARIA 

ULFAH dan ATIA SONDA. 

 

Latar Belakang: Persaingan yang ketat dan tantangan dalam rantai pasok menjadi 

hambatan utama bagi perusahaan untuk tetap kompetitif. PT XYZ, sebagai 

perusahaan tekstil terpadu, mengalami hambatan dalam rantai pasoknya yang 

berdampak pada kelancaran operasional dan daya saing perusahaan. Untuk 

mengatasi permasalahan ini, diperlukan strategi manajemen risiko yang efektif agar 

potensi gangguan dalam rantai pasok dapat diminimalisir. Penelitian ini 

menerapkan metode House of Risk (HOR) untuk menganalisis dan mengelola risiko 

dalam rantai pasok PT XYZ. Metode ini terdiri dari dua fase utama fase pertama 

mengidentifikasi risk event dan risk agent menggunakan model Supply Chain 

Operations Reference (SCOR), sementara fase kedua menentukan strategi mitigasi. 

Dengan penerapan strategi ini, diharapkan PT XYZ dapat meningkatkan efisiensi 

rantai pasoknya dan mempertahankan daya saing di industri tekstil yang terus 

berkembang. 

Rumusan Masalah: Rumusan masalah pada penelitian kali ini yaitu apa saja risk 

event dan risk agent yang menghambat aktivitas rantai pasok di PT XYZ, apa saja 

risk agent yang menjadi sumber risiko prioritas untuk dilakukannya mitigasi risiko 

pada aktivitas rantai pasok di PT XYZ, dan apa saja yang menjadi usulan aksi 

mitigasi terhadap risk event yang ditimbulkan oleh risk agent prioritas pada rantai 

pasok PT XYZ. 

Tujuan Penelitian: Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

mengidentifikasi risk event dan risk agent yang terdapat pada aktivitas rantai pasok 

di PT XYZ, menentukan risk agent yang menjadi sumber risiko prioritas untuk 

dilakukannya aksi mitigasi risiko pada rantai pasok di PT XYZ dan memberikan 

usulan aksi mitigasi yang ditimbulkan oleh risk agent prioritas pada rantai pasok 

PT XYZ. 

Metode Penelitian: Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

melalui wawancara, observasi dan kuesioner menggunakan pendekatan kualitatif 

dan kuantitatif dengan desain cross sectional. Metode yang digunakan dalam 

pengolahan data yaitu SCOR sebagai model pemetaan aktivitas rantai pasok, 

selanjutnya akan diolah menggunakan metode HOR (House of Risk) dan tools 

diagram pareto. 

Hasil Penelitian: Hasil identifikasi risiko rantai pasok pada PT XYZ didapatkan 

33 risk event dan 22 risk agent. Pada tahap analisis dan evaluasi risiko dengan 

menggunakan HOR fase 1 dan diagram pareto diketahui terdapat 10 sumber risiko 

prioritas. Sumber risiko prioritas dianalisis dengan HOR fase 2, menghasilkan 15 

usulan aksi mitigasi untuk meminimalisir risiko di PT XYZ. 
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Kesimpulan: Penelitian ini mengidentifikasi 33 kejadian risiko (risk event) dalam 

rantai pasok PT XYZ berdasarkan model Supply Chain Operations Reference 

(SCOR). Selain itu, ditemukan 22 sumber risiko (risk agent) yang menjadi 

penyebab utama gangguan dalam aktivitas rantai pasok perusahaan. Berdasarkan 

hasil analisis dan pengolahan data menggunakan metode House of Risk (HOR) fase 

1 dan diagram Pareto, terdapat 10 sumber risiko prioritas. Kemudian pada tahap 

mitigasi risiko (HOR fase 2), dirancang 15 usulan aksi mitigasi diantaranya yaitu 

meningkatkan koordinasi dan melakukan perencanaan kolaboratif secara berkala 

dengan pihak internal departemen dan stakeholder antar departement yang 

berkaitan pada jalannya proses produksi, melakukan audit internal 2 kali dalam 

setahun dan eksternal 1 kali dalam setahun untuk memastikan kepatuhan dan 

kesesuaian terhadap prosedur kerja, meningkatkan controling proses produksi 

secara berkala oleh pihak PPC, pelatihan komprehensif untuk tim laboratorium, 

menganalisis data rework serta melakukan evaluasi internal secara rutin untuk 

mengambil tindakan korektif dan preventif dalam memberikan umpan balik antar 

pekerja, pemberian insentif atas kinerja yang baik dan konsekuensi yang jelas 

terkait pelanggaran SOP, penerapan program pemeliharaan dasar preventif bagi 

operator, evaluasi efisiensi mesin dan melakukan pertimbangan penggantian mesin, 

pelatihan komprehensif untuk tim inspeksi, implementasikan sistem double-check 

di mana harus memverifikasi bahan sebelum digunakan, supplier wajib 

menyertakan dokumen COA (Certificate of Analysis) pada produk yang 

dikirimkan, evaluasi kinerja supplier kepada user pengguna layanan, membuat 

kesepakatan atau MOU mengenai kebijakan order kepada supplier, membangun 

hubungan dengan beberapa supplier untuk mengurangi ketergantungan, dan  

mengimplementasikan buffer stock yang optimal. Implementasi strategi ini 

diharapkan dapat mengurangi risiko dalam rantai pasok PT XYZ, meningkatkan 

efisiensi operasional dan daya saing perusahaan. 

 

Keyword : House of Risk (HOR), Industri Tekstil, Manajemen Risiko, Mitigasi Risiko, Rantai 

Pasok
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ABSTRAK 

 

 

MUHAMMAD TAUFIK HIDAYAT. USULAN MITIGASI RISIKO RANTAI 

PASOK PRODUK KAIN MENGGUNAKAN METODE HOUSE OF RISK 

(HOR). DIBIMBING OLEH DR. IR. MARIA ULFAH, MT. DAN ATIA 

SONDA, S.SI, M.SI. 

 

PT XYZ merupakan perusahaan yang bergerak dibidang industri tekstil terpadu 

dengan fasilitas produksi yang mencakup pemintalan polyester dan rayon, proses 

pertenunan, pencelupan, dan penyempurnaan kain untuk memenuhi kebutuhan 

permintaan pelanggan. Namun dalam operasionalnya, perusahaan masih 

menghadapi hambatan rantai pasok, seperti keterlambatan bahan baku, produksi, 

dan pengiriman, yang berpotensi menghambat kelancaran operasional dan 

menimbulkan kerugian hingga mengurangi daya saingnya akibat berbagai risiko. 

Risiko dalam rantai pasok tidak dapat dihindari, tetapi dapat diminimalisir dengan 

strategi mitigasi yang tepat. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengidentifikasi risiko utama dalam rantai pasok serta merancang strategi mitigasi 

yang efektif dan efisien. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Supply Chain Operations Reference (SCOR) untuk memetakan aktivitas rantai 

pasok, diikuti dengan metode House of Risk (HOR) dalam dua fase. HOR fase 1 

digunakan untuk mengidentifikasi kejadian risiko (risk event) dan sumber risiko 

(risk agent) serta menentukan prioritas berdasarkan nilai Aggregate Risk Potential 

(ARP). Hasil HOR fase 2 diterapkan untuk perusahaan strategi mitigasi risiko 

berdasarkan rasio Effectiveness to Difficulty (ETD). Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan 33 risk event yang disebabkan oleh 22 risk agent serta diperoleh 15 

proactive action untuk diusulkan kepada pihak perusahaan dalam meminimalisir 

sebuah risiko. 

 

 
Kata kunci: House Of Risk (HOR), Industri Tekstil, Manajemen Risiko, Mitigasi Risiko, Rantai 

Pasok
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ABSTRACT 

  

 

MUHAMMAD TAUFIK HIDAYAT. PROPOSED RISK MITIGATION FOR 

THE FABRIC PRODUCT SUPPLY CHAIN USING THE HOUSE OF RISK 

(HOR) METHOD. DIBIMBING OLEH DR. MARIA ULFAH, MT. DAN 

ATIA SONDA, S.SI, M.SI. 

 

PT XYZ is a company engaged in the integrated textile industry with production 

facilities that include polyester and rayon spinning, weaving, dyeing, and fabric 

finishing to meet customer demand needs. However, in its operations, the company 

still faces supply chain obstacles, such as delays in raw materials, production, and 

delivery, which have the potential to hinder smooth operations and cause losses to 

reduce its competitiveness due to various risks. Risks in the supply chain cannot be 

avoided, but can be minimized with the right mitigation strategy. Therefore, this 

study was conducted to identify the main risks in the supply chain and design 

effective and efficient mitigation strategies. The approach used in this study is the 

Supply Chain Operations Reference (SCOR) to map supply chain activities, 

followed by the House of Risk (HOR) method in two phases. HOR phase 1 is used 

to identify risk events and risk agents and determine priorities based on the 

Aggregate Risk Potential (ARP) value. Furthermore, HOR phase 2 is applied to the 

company's risk mitigation strategy based on the Effectiveness to Difficulty (ETD) 

ratio. Based on the research results, it is known that there are 33 risk events and 

22 risk agents that have been successfully identified and obtained 15 proactive 

actions (mitigation actions) to be proposed to the company to handle the risk agents 

that are a priority for mitigation. 
 

 

Keyword : House Of Risk (HOR), Risk Management, Risk Mitigation, Supply Chain, Textile Industri
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan percepatan laju globalisasi, dunia bisnis berupaya keras dalam 

berkompetisi dan memenuhi keinginan konsumen yang semakin tinggi. Perubahan 

besar telah terjadi dalam perekonomian seperti Indonesia sebagai negara 

berkembang, di mana kondisi ekonomi, pembangunan, dan sektor industri 

menunjukkan kemajuan yang berkelanjutan. Indonesia memiliki sejumlah 

perusahaan industri yang bergerak dalam berbagai sektor dan mengalami lonjakan 

perkembangan secara signifikan selama beberapa tahun terakhir. Salah satu 

contohnya adalah sektor tekstil dan garmen, yang memiliki skala operasional yang 

luas serta menarik minat banyak pelaku bisnis. 

 

Gambar 1. Jumlah Data Ekspor Tekstil 
(Sumber : BPS, 2024) 

Industri tekstil merupakan salah satu sektor unggulan dalam ekspor 

Indonesia. Menurut Kemenko Perekonomian (2023), Indonesia memiliki potensi 

yang besar untuk menjadi pasar utama, basis produksi, hingga pusat ekspor industri 

TPT ditingkat global, berkat berbagai keunggulan yang dimilikinya. Hal ini 

didukung oleh lokasi strategis Indonesia yang berada di jalur perdagangan global 
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dan berdekatan dengan pasar utama. Selain itu, pertumbuhan populasi global 

mendorong peningkatan konsumsi dan permintaan dunia terhadap produk tekstil, 

yang semakin membuka peluang bagi produsen dan pengolah tekstil di Indonesia 

untuk memperluas pangsa pasar mereka, baik di dalam negeri maupun 

internasional. Namun, di tengah peluang yang besar, industri tekstil juga 

menghadapi tantangan yang semakin kompleks serta mengalami penuruan ekspor 

pakaian jadi pada tahun 2023 dengan penjualan total ekspor sebesar 273,1 (BPS, 

2024). Kompetisi di industri ini semakin intensif, terutama karena pasar global kini 

menuntut produk berkualitas tinggi dengan harga yang bersaing. Selain itu, 

perusahaan tekstil dituntut untuk memastikan ketersediaan produk dan layanan 

yang tepat waktu serta efisien dalam biaya. Dalam menghadapi tantangan tersebut, 

efisiensi internal perusahaan saja tidak cukup. Optimalisasi seluruh aktivitas dalam 

rantai pasokan menjadi kunci utama agar perusahaan dapat bertahan dan tetap 

kompetitif di pasar global. Adapun hal yang menjadi perhatian dalam pengelolaan 

rantai pasok yaitu sebuah risiko yang dapat muncul di setiap tahapan operasional. 

Risiko dalam rantai pasokan mencakup berbagai bentuk ketidakpastian yang 

dapat mengganggu kelancaran aliran distribusi dan produksi, seperti keterlambatan 

bahan baku, fluktuasi harga, serta gangguan logistik. Selain itu risiko juga 

berpotensi menjadi ancaman yang merugikan bagi suatu perusahaan, yang 

bersumber dari ketidakpastian mengenai situasi di masa mendatang. Jika tidak 

dikelola dengan baik, risiko ini dapat berdampak negatif terhadap efektivitas 

operasional perusahaan dan menurunkan daya saing. Risiko menjadi sesuatu yang 

tak dapat dihindari, namun dampaknya dapat diminimalisir atau bahkan 

dihilangkan dengan penerapan langkah-langkah mitigasi risiko yang tepat. Dengan 

demikian pengelolaan risiko rantai pasok menjadi hal penting untuk diterapkan 

mulai dari mengidentifikasi, mengelola, dan memitigasi berbagai potensi risiko 

yang muncul. Dengan strategi manajemen risiko yang efektif, perusahaan dapat 

mengurangi tingkat keparahan gangguan yang terjadi, menjaga stabilitas 

operasional, serta meningkatkan ketahanan dalam menghadapi dinamika industri 

tekstil yang terus berkembang (Anindyanari & Puspitasari, 2023). 
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PT XYZ merupakan perusahaan yang beroperasi pada sektor industri tekstil 

terpadu (textile integrated industry) dengan memiliki fasilitas produksi yang 

terintegrasi, mulai dari proses pemintalan polyester dan rayon sampai dengan 

proses pertenunan, pencelupan, penyempurnaan dan menjadi kain untuk memenuhi 

kebutuhan permintaan customer. Dalam aktivitas produksinya, PT XYZ tentunya 

tidak terlepas dari adanya aktivitas rantai pasok. Rantai pasok menjadi suatu sistem 

terpadu yang meliputi keseluruhan alur proses bisnis dari hulu hingga hilir, dengan 

sasaran utama mendistribusikan produk kepada customer dengan tepat waktu dan 

kuantitas, serta tetap memperhatikan profitabilitas perusahaan (Hadi et al., 2020). 

Berdasarkan observasi lapangan dan wawancara dengan pihak PT XYZ, diketahui 

adanya hambatan dalam aktivitas rantai pasok dari hulu hingga kehilir, mulai dari 

pengadaan barang dari supplier yang terlambat, kemunduran jadwal proses 

produksi hingga keterlambatan pengiriman hasil produk ke customer yang 

membuat aktivitas rantai pasok menjadi terhambat dan menimbulkan kerugian. 

Dengan adanya hal tersebut tentu saja menjadi hal yang perlu diatasi dan dicari tahu 

penyebab adanya hambatan dari aktivitas rantai pasok tersebut. Menurut Adi & 

Bakhtiar (2017), risiko merupakan sekumpulan faktor – faktor kejadian yang tidak 

dapat diprediksi dan diharapkan kejadiannya dan menyebabkan gagalnya tujuan 

yang hendak dicapai. Umumnya, sebuah faktor pemicu risiko tunggal berpotensi 

memicu atau mengakibatkan berbagai macam kejadian risiko. Meskipun risiko 

tidak dapat dieliminasi sepenuhnya, dampaknya dapat dikurangi atau dihilangkan 

melalui implementasi strategi penanganan risiko yang efektif didalam aktivitas 

rantai pasok (Ulfah, 2022). 

Adapun relevansi antara penelitian ini dengan studi sebelumnya yang 

dilakukan oleh Putri (2021), dimana adanya permasalahan serupa terkait kurang 

optimalnya aktivitas proses bisnis dalam sebuah perusahaan akibat suatu risiko. 

Studi tersebut menunjukkan bahwa implementasi manajemen risiko dapat menjadi 

solusi. Tujuan utama penelitian Putri (2021) adalah menganalisis risiko pada proses 

bisnis serta merumuskan strategi untuk meminimalisir kemunculan risiko. Dengan 

pendekatan House of Risk (HOR) pada dua tahapan. Identifikasi risiko merupakan 

tahapan pertama pada penelitian ini. Setelah itu, menentukan Aggregate Risk 
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Potential (ARP) yang digunakan dalam menetapkan prioritas agen risiko dengan 

memanfaatkan diagram Pareto. Tahap berikutnya adalah menentukan aksi mitigasi 

pada agen risiko prioritas. Berdasarkan hasil penelitian Putri (2021), terdapat 37 

kejadian risiko dan 46 agen risiko, kemudian menghasilkan 20 proactive action 

untuk 18 agen risiko prioritas dengan tujuan meminimalisir kemungkinan 

timbulnya risiko dalam aktivitas bisnis. 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan manajemen risiko rantai pasok, 

yang didasarkan pada permasalahan yang sebelumnya teridentifikasi aktivitas 

rantai pasok di PT XYZ. Manajemen risiko rantai pasok diartikan sebagai disiplin 

ilmu yang menghubungkan konsep manajemen rantai pasok dengan manajemen 

risiko. Manajemen risiko rantai pasok memiliki peran dalam meningkatkan kinerja 

rantai pasok dalam menghadapi potensi risiko. Metode yang diterapkan untuk 

mengatasi risiko yakni House of Risk (HOR). HOR memiliki dua tahapan utama. 

Tahap awal dilakukan untuk mengidentifikasi kejadian risiko dan sumber risiko, 

sementara tahap kedua difokuskan pada perancangan aksi mitigasi risiko. Langkah 

pertama dalam penerapan metode HOR melibatkan identifikasi risiko yang menjadi 

penghambat dalam alur kegiatan rantai pasok berdasarkan model Supply Chain 

Operation Reference (SCOR) versi 10, yang mencakup 5 elemen seperti plan, 

source, make, deliver, dan return. 

Setelah mengetahui kejadian risiko dan sumber risiko, langkah berikutnya 

ialah menentukan sumber risiko prioritas dengan memanfaatkan diagram Pareto. 

Diagram ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan memahami akar permasalahan 

atau penyebab yang memiliki pengaruh terbesar saat mengatasi masalah. Dengan 

memahami faktor penyebab utama, sumber risiko yang paling penting dapat 

ditentukan sebagai perhatian dalam langkah pengurangan risiko pada tahap kedua 

dari metode HOR. Pada tahap HOR fase 2 akan menentukan tindakan mitigasi 

risiko dengan mengidentifikasi proactive action dari sumber risiko prioritas untuk 

mengurangi risiko pada aktivitas rantai pasok PT XYZ serta berharap dapat berjalan 

lebih efektif dan efisien dalam berjalannya operasional bisnis. 

 



5 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

dalam penelitian kali ini, yaitu: 

1. Apa saja risk event dan risk agent yang menghambat aktivitas rantai pasok 

di PT XYZ? 

2. Apa saja risk agent yang menjadi sumber risiko prioritas untuk 

dilakukannya mitigasi risiko pada rantai pasok PT XYZ? 

3. Apa saja usulan aksi mitigasi terhadap risk event yang ditimbulkan oleh 

risk agent prioritas pada rantai pasok PT XYZ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, dapat 

diketahui bahwa tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengidentifikasi risk event dan risk agent yang terdapat pada aktivitas 

rantai pasok di PT XYZ. 

2. Menentukan risk agent yang menjadi sumber risiko prioritas untuk 

dilakukannya aksi mitigasi risiko pada rantai pasok di PT XYZ. 

3. Memberikan usulan aksi mitigasi yang ditimbulkan oleh risk agent 

prioritas pada rantai pasok PT XYZ. 

1.4 Batasan Masalah 

Pada penelitian ini terdapat batasan masalah sebagai fokus ruang lingkup 

penelitian, diantaranya yaitu: 

1. Penelitian ini dilakukan selama bulan Mei hingga bulan Desember 2024. 

2. Aksi mitigasi hanya bersifat usulan, tidak sampai dengan tahap 

implementasi sepenuhnya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Tujuan penulisan sistematis adalah untuk mempermudah pembuatan laporan 

penelitian. Sistematika penulisan dalam penelitian ini yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini menyajikan informasi mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, sistematika penulisan serta 
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penelitian terdahulu untuk mendukung penelitian ini dan digunakan 

sebagai referensi. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini menyajikan landasan teoretis yang relevan dengan penelitian 

ini. Dasar teori pada tinjauan pustaka ini meliputi risiko, manajemen 

risiko, rantai pasok, manajemen rantai pasok, manajemen risiko rantai 

pasok, supply chain operations reference (SCOR), metode House of 

Risk (HOR) beserta penilaian/pembobotan yang menjadi bagian metode 

ini seperti severity (tingkat dampak), occurence (tingkat frekuensi), 

correlation (nilai korelasi), dan degree of difficulty (tingkat kesulitan), 

serta diagram Pareto. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan secara rinci metodologi penelitian yang 

diterapkan. Pembahasannya mencakup rancangan penelitian yang 

digunakan, lokasi dan waktu penelitian, cara pengumpulan data, 

flowchart pemecahan masalah, deskripsi dari flowchart pemecahan 

masalah, dan analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan proses pengumpulan data yang relevan untuk 

penelitian ini, mencakup baik data primer maupun data sekunder. 

Selanjutnya, diuraikan mengenai pengolahan data yang diperoleh, yang 

melibatkan pemanfaatan model Supply Chain Operations Reference 

(SCOR) untuk memetakan aktivitas rantai pasok. Setelah pemetaan, 

metode House of Risk (HOR) diterapkan untuk melaksanakan 

identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi risiko, dan perancangan 

mitigasi risiko dalam rangka menjawab tujuan penelitian. 

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai analisis terhadap data yang telah 

diolah dalam penelitian ini. Lebih lanjut, bab ini juga menyajikan 

pembahasan yang komprehensif mengenai hasil-hasil penelitian, yang 
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dikaitkan dan dibandingkan dengan berbagai referensi serta literatur 

dari penelitian-penelitian lain yang memiliki fokus kajian yang serupa. 

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menyajikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilaksanakan, 

yang secara langsung menjawab rumusan masalah. Selain itu, bab ini 

juga memuat saran-saran yang konstruktif untuk penelitian-penelitian 

selanjutnya yang dapat mengembangkan atau memperdalam topik yang 

telah dikaji. 

1.6 Penelitian Terdahulu 

Berikut ini merupakan penelitian sejenis yang pernah dilakukan untuk 

sebagai referensi dan berkaitan dengan penelitian kali ini, diantara yaitu sebagai 

berikut: 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Objek Penelitian Metode Hasil 

1 Juniardo Akmal 

Hadi, Melinska Ayu 

Febrianti, Gisya 

Amanda Yudhistira, 

& Qurtubi 

Identifikasi Risiko Rantai Pasok 

dengan Metode House of Risk (HOR) 

Produksi kain grey 

dan kain mori 

Hоuse Оf Risk 

(HОR) 

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi 5 kejadian 

risiko dan 28 agen risiko yang mempengaruhi rantai 

pasok perusahaan. Adapun beberapa rekomendasi aksi 

mitigasi tersebut adalah optimalisasi sistem informasi, 

pelaksanaan evaluasi kinerja dengan melibatkan 

pelanggan, penyediaan pelatihan yang relevan bagi 

karyawan, pembaruan teknologi pada mesin inspeksi 

dan perbaikan, serta implementasi sistem sanksi bagi 

karyawan yang tidak sesuai SOP. 

2 Wisnu Adi, Arfan 

Bakhtiar 

Strategi Mitigasi Risiko Pada Supply 

Chain UD. Wayang Semarang 

Dengan House Of Risk Model 

Usaha Pembuatan 

Maket Bangunan 

dan Produksi 

Aksesoris Maket. 

House of Risk 

(HOR) dan 

tools diagram 

Fishbone 

Penelitian di UD. Wayang Semarang mengidentifikasi 

15 kejadian risiko yang dikelompokkan ke dalam 3 

kategori utama: risiko pasokan, risiko operasional, dan 

risiko permintaan. Kejadian risiko ini berasal dari 21 

sumber risiko. 

3 Devi Wijaya Putri 

Usulan Mitigasi Risiko Rantai Pasok 

Batik Cap dengan Metode House of 

Risk pada IKM Batik Krakatoa 

Produksi kain batik 

House of Risk 

(HOR) dan 

model Supply 

chain risk 

reference 

(SCOR) 

Hasil identifikasi menunjukkan adanya total 37 

kejadian risiko (risk event) dalam rantai pasok batik 

cap. Lebih lanjut, teridentifikasi sebanyak 27 agen 

risiko (risk agent). Berdasarkan analisis Pareto dengan 

prinsip 80/20, ditemukan bahwa 14 sumber risiko (risk 

agent) menjadi prioritas untuk diimplementasikan 

strategi aksi mitigasi. Sebanyak 31 tindakan mitigasi 

(preventive action) diusulkan untuk mengatasi sumber-

sumber risiko prioritas tersebut. 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu (Lanjutan) 

No Peneliti Judul Objek Penelitian Metode Hasil 

4 Hanum Salsa 

Saufika 

Priоritas Mitigasi Risikо Rantai 

Pasоk Rengginang Terasi Dengan 

Metоde HOR Dan FTA Di Ikm 

Meliana Jaya 

Proses Pembuatan 

Rengginang 

Terasi Di IKM 

Meliana Jaya 

House of Risk 

(Hor) Dan 

Fault Tree 

Analysis 

(FTA) 

Penelitian dengan mengacu pada model Supply Chain 

Operations Reference, mengidentifikasi 10 aktivitas dalam 

rantai pasok di IKM Meliana Jaya. Sebanyak 27 kejadian risiko 

dan 19 agen risiko berhasil diidentifikasi. Didapatkan 3 

penyebab risikо dengan hasil persentase 20% berdasarkan 

diagram paretо dimana memiliki nilai ARP yang paling tinggi. 

Prioritas mitigasi risiko yang didapatkan yaitu sebanyak 7 

langkah mitigasi menggunakan bantuan fault three analysis. 

5 Ridha Nur Adinda 

Putri1, Arief Irfan 

Syah Tjaja 

Usulan Strategi Mitigasi Risiko 

Proses Bisnis Produk Rail 

Fastening dengan Menggunakan 

Model House of Risk (HOR) di PT. 

Pindad (Persero) 

Produksi 

Kendaraan dan 

peralatan 

pertahanan 

Supply chain 

Оperatiоn 

Reference 

(SCОR) dan 

Hоuse Оf Risk 

(HОR) 

Berdasarkan hasil identifikasi, prioritas agen risiko yang dipilih 

untuk diberikan strategi mitigasi berjumlah 18, yang terdiri dari 

5 agen risiko pada tahap plan, 6 agen risiko pada tahap source, 

dan 7 agen risiko pada tahap produksi (make). Distribusi tingkat 

risiko agen terpilih menunjukkan bahwa 4 agen risiko berada 

pada area risiko tinggi, 3 agen risiko pada area risiko sedang, 

dan 11 agen risiko pada area risiko rendah. Sebagai usulan, 

perusahaan diberikan 20 proactive action yang meliputi 6 

strategi untuk tahap perencanaan, 7 strategi untuk tahap 

pengadaan, dan 7 strategi untuk tahap produksi. 
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